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Latar Belakang: Kontrasepsi Implan merupakan salah satu metode 

pengendalian kelahiran jangka panjang yang memiliki tingkat 

efektivitas tinggi. Meskipun demikian, banyak calon akseptor 

mengalami kecemasan sebelum pemasangan, yang dapat menghambat 

proses penerapannya. Pendekatan non farmakologis seperti 

aromaterapi dengan minyak esensial lavender diketahui memiliki sifat 

menenangkan yang berpotensi mengurangi kecemasan secara alami. 

Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi pengaruh 

intervensi aromaterapi lavender terhadap tingkat kecemasan pada 

perempuan yang menjadi akseptor KB implan. Metode: Penelitian ini 

menerapkan desain kuasi-eksperimen dengan pendekatan pretest-

posttest one group design. Responden terdiri dari akseptor KB implan 

yang dipilih berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi yang telah 

ditetapkan. Pengumpulan data dilakukan melalui pengisian kuesioner 

tingkat kecemasan sebelum dan sesudah pemberian aromaterapi. 

Analisis data menggunakan uji statistik yang relevan untuk menguji 

signifikansi perubahan yang terjadi. Hasil: Temuan menunjukkan 

bahwa terdapat penurunan tingkat kecemasan yang signifikan setelah 

pemberian aromaterapi lavender. Berdasarkan hasil analisis statistik, 

diperoleh nilai p sebesar 0,000 (p<0,05), yang mengindikasikan 

adanya pengaruh yang bermakna secara statistik. Rata-rata skor 

kecemasan sebelum intervensi adalah 21,77 dan menurun menjadi 

18,90 setelah intervensi, dengan selisih rata-rata sebesar 13,87 poin. 

Kesimpulan: Aromaterapi lavender terbukti efektif dalam 

menurunkan tingkat kecemasan pada akseptor KB implan. Efek 

relaksasi dari aroma lavender diyakini mampu meredakan ketegangan 

emosional serta meningkatkan kenyamanan selama prosedur 

pemasangan implant berlangsung. 
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ABSTRACT 

Background: Contraceptive implants are a highly effective long-term 

birth control method. However, many prospective users experience 

anxiety prior to insertion, which can hinder the acceptance and 

implementation process. Non-pharmacological interventions such as 

lavender aromatherapy have been recognized for their calming effects 

and potential to reduce anxiety naturally. Purpose: This study aims to 

examine the effect of lavender aromatherapy on anxiety levels among 

contraceptive implant acceptors. Method: A quasi-experimental 

design was employed using a pretest-posttest one group design 

approach. Participants were selected based on predetermined inclusion 

and exclusion criteria. Anxiety levels were measured using a 

standardized questionnaire administered before and after the 

aromatherapy intervention. The collected data were analyzed using 
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appropriate statistical tests to assess the significance of changes. 

Result: The findings revealed a significant reduction in anxiety levels 

following the administration of lavender aromatherapy. Statistical 

analysis showed a p-value of 0.000 (p<0.05), indicating a meaningful 

effect. The mean anxiety score decreased from 21.77 prior to the 

intervention to 18.90 afterward, with a mean difference of 13.87 

points. Conclusion: Lavender aromatherapy is effective in reducing 

anxiety levels among contraceptive implant acceptors. The therapeutic 

aroma of lavender is believed to promote relaxation, relieve emotional 

tension, and enhance comfort during the implant insertion process. 
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1. PENDAHULUAN 

 Implan merupakan salah satu jenis kontrasepsi hormonal jangka panjang 

berbentuk batang kecil berbahan dasar silastik, yang mengandung hormon dan 

dipasang secara subkutan pada bagian atas lengan. Metode ini bersifat reversibel dan 

mampu memberikan perlindungan kontrasepsi hingga lima tahun. Efektivitasnya 

tergolong tinggi, dengan tingkat kegagalan hanya 1 dari 100 perempuan per tahun 

selama lima tahun pertama penggunaan. Karena tidak memerlukan konsumsi rutin 

harian seperti pil, tingkat keberhasilan penggunaannya pun relative lebih tinggi 

(Rahayu & Ulfah, 2015).  

 Beberapa jenis implant tersedia dengan durasi kerja antara tiga hingga lima 

tahun. Walaupun dikenal sangat efektif dalam mencegah kehamilan, prosedur 

pemasangannya yang bersifat invasif sering kali menimbulkan ketidaknyamanan, 

bahkan menimbulkan rasa nyeri. Prosedur ini juga menjadi sumber kecemasan bagi 

sebagian calon pengguna, terutama karena ketakutan terhadap tindakan medis dan 

keterbatasan informasi yang diterima tentang metode ini (Yuliati et al., 2024). 

 Berdasarkan laporan Kementerian Kesehatan Republik Indonesia tahun 

2022, tingkat keikut sertaan Pasangan Usia Subur (PUS) dalam program Keluarga 

Berencana tahun 2021 berada pada angka 57,4%. Provinsi dengan cakupan tertinggi 

antara lain Kalimantan Selatan (67,9%), Kepulauan Bangka Belitung (67,5%), dan 

Bengkulu (65,5%). Sebaliknya, prevalensi terendah tercatat di Papua (15,4%), Papua 

Barat (29,4%), dan Maluku (33,9%). Di Provinsi Riau sendiri, tingkat partisipasi 

dalam penggunaan kontrasepsi tercatat sebesar 46,3%. 

 Kecemasana dalah reaksi emosional yang ditandai dengan perasaan tidak 

nyaman seperti gelisah, khawatir, dan ketakutan terhadap situasi tertentu. Pada 

tingkat kecemasan sedang, seseorang biasanya hanya mampu fokus pada hal utama 

dan mengabaikan hal lain di sekitarnya (Nisa &Hidayani, 2023). Kondisi ini juga 

berdampak pada fungsi fisiologis seperti meningkatnya ketegangan otot, denyut 

jantung, serta gangguan system tubuh lainnya (Maulinda &Anggraini, 2024). 

Meskipun merupakan reaksi alami terhadap stres, kecemasan yang berlangsung 

berkepanjangan dapat menghambat aktivitas harian dan menurunkan kualitas hidup 

(Setyawan & Oktavianto, 2020). 

 Salah satu pendekatan terapi non medis yang digunakan untuk mengatasi 

kecemasan adalah aromaterapi. Terapi ini memanfaatkan minyak esensial yang 
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diekstrak dari berbagai bagian tanaman seperti bunga, daun, batang, dan akar untuk 

menghasilkan efek relaksasi maupun penyembuhan (Kartikasari et al., 2024). 

Melalui inhalasi, aroma minyak esensial akan merangsang system saraf pusat melalui 

jalur penciuman, yang kemudian memicu pelepasan neurotransmi tertertentu yang 

berperan dalam pengendalian emosi dan respons tubuh terhadap stres (Sundara et al., 

2022; Nila S et al., 2019). 

 Aromaterapi memengaruhi reseptor sensorik pada hidung yang terhubung 

dengan system limbik di otak, wilayah yang bertanggung jawab terhada pemosi, 

memori, dan fungsi otonom tubuh, termasuk pengaturan kecemasan (Sulistyorini, 

2020). Lavender, salah satu jenis minyak esensial yang paling banyak diteliti, 

mengandungsenyawaaktifseperti linalool dan linalyl acetate yang memiliki sifat 

sedatif. Senyawa ini bekerja dengan menstimula sisistem para simpatis dan 

menghambat aktivitas system simpatis, sehingga menurunkan respons stres 

(Pujiati&Saribu, 2022).  

Lavender juga terbukti mampu meningkatkan aktivitas gelombang alfa pada otak, 

yang diasosiasikan dengan kondisi relaksasi serta pengurangan nyeri (Deka, 2017). 

Selain menenangkan, lavender mampu menurunkan aktivitas system saraf pusat yang 

berlebihan akibat kecemasan. Mekanisme ini diperantarai oleh aktivasi Gamma-

Amino Butyric Acid (GABA), neurotransmiter yang berperan dalam menekan 

rangsangan saraf berlebihan dan menciptakan ketenangan (Kuling et al., 2024). 

 Efek relaksasi dari aromaterapi tidak hanya menurunkan kecemasan, tetapi 

juga menurunkan persepsi terhadap rasa sakit, serta mendukung peningkatan 

kesejahteraan fisik dan psikologis secara menyeluruh (Tarigan et al., 2022). Keadaan 

relaksasi yang tercipta dapat memperbaiki fungsi metabolisme, mengurangi tingkat 

stres, meningkatkan rasa percaya diri, serta mendukung control diri dan stabilitas 

emosional (M. Sari et al., 2023). Proses ini diawali dari stimulasi olfaktori yang 

mempengaruhi system limbik—pusat pengendali emosi di otak (D. Sari & Leonard, 

2018). 

 Apabila kecemasan tidak dikelola dengan baik, hal ini dapat berdampak pada 

penurunan minat terhadap metode kontrasepsi implan. Hal tersebut secara tidak 

langsung memengaruhi cakupan pemanfaatan layanan KB implant secara 

keseluruhan. Oleh karena itu, kecemasan menjadi salah satu factor penting dalam 

pengambilan keputusan individu terkait pilihan kontrasepsi (Nisa &Hidayani, 2023; 

Setiati, 2019). Salah satu solusi non farmakologis yang dapat diterapkan untuk 

menurunkan kecemasan dalam prosedur pemasangan implant adalah dengan 

menggunakan aromaterapi lavender. Minyak ini dapat berfungsi sebagai distraksi 

sensorik sekaligus memberikan efek menenangkan selama tindakan medis 

berlangsung.  

 

2. METODE 

Desain penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan rancangan quasi-

experimental.  Model yang diterapkan adalah pretest-posttest with one group design, 
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di mana pengukuran dilakukan sebelum dan sesudah intervensi pada kelompok yang 

sama tanpa kelompok pembanding. 

 

Intervensi 

Intervensi yang diberikan berupa aromaterapi lavender sebagai upaya 

nonfarmakologis untuk menurunkan tingkat kecemasan. Setelah pemberian 

aromaterapi, dilakukan pengukuran ulang untuk menilai perubahan tingkat 

kecemasan pada calon akseptor kontrasepsi implan. 

 

Populasi dan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini mencakup seluruh akseptor kontrasepsi implan yang 

tercatat di lokasi penelitian, berjumlah 30 orang. Teknik pengambilan sampel yang 

digunakan adalah total sampling, di mana seluruh anggota populasi dijadikan sampel 

penelitian karena jumlahnya yang memenuhi syarat kelayakan. Kriteria Inklusi 

dalam Penelitian ini ialah: 1) Bersedia menjadi responden; 2) Calon Akseptor Kb 

Implan tinggal di wilayah kerja Puskesmas Sapta Taruna; 3) Akseptor baru Kb 

Implant; 3) Usia 20-35 tahun dan sudah menikah; 4) Akseptor yang mengalami 

kecemasan. Kriteria Ekslusi 1) Tidak bersedia menjadi responden; 2) Responden 

dengan riwayat alergi lavender; 3) Responden hamil atau menyusui. 

 

Variabel 

Terdapat dua variable utama dalam penelitian ini, yaitu variable independen dan 

variable dependen. Aromaterapi lavender merupakan variable bebas (independen), 

sedangkan tingkat kecemasan pada calon akseptor kontrasepsi implant merupakan 

variable terikat (dependen). 

 

Instrumen 

Alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini adalah lembar observasi Hamilton 

Rating Scale for Anxiety (HRS-A), yang telah tervalidasi dan umum digunakan untuk 

menilai tingkat kecemasan secara kuantitatif. 

 

Pengumpulan Data  

Pengumpulan data diawali dengan Peneliti melaksanakan Pengumpulan data 

akseptor Kb implant sesuai kriteria penelitian, ketika repsonden datang   peneliti 

meminta persetujuan responden dengan menandatangani inform consent. Setelah 

reposnden bersedia selanjutnya dilakukan pelaksanaan pretest untuk mengukur 

tingkat kecemasan dengan menggunakan embar observasi Hamilton Rating Scale for 

Anxiety (HRS-A), sebelum intervensi kemudian peneliti melakukan intervensi 

berupa pemberian aromaterapi lavender untuk mengurangi kecemasan repsonden 

diberikan perlakuan berupa inhalasi aromaterapi lavender selama 10 menit. Setelah 

intervensi selesai, dilakukan post test untuk menilai tingkat kecemasan kembali dan 

mengidentifikasi perubahan yang terjadi, setelah proses selesai langkah selanjutnya 

ialah melakukan pengolahan data.  
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Analisa Data 

Data dianalisis menggunakan uji paired sample t-test (T-Dependent) untuk 

mengetahui perbedaan nilai rata-rata tingkat kecemasan sebelum dan sesudah 

intervensi. Hasil analisis dinyatakan signifikan apabila diperoleh nilai p < 0,05. 

Seluruh data diolah menggunakan perangkat lunak Statistical Product and Service 

Solution (SPSS) versi 21.0. 

 

Kelayakan Etik 

Penelitian ini telah memperoleh persetujuan etik dari Komite Etik Penelitian 

Universitas Yatsi Madani dengan nomor: 223/LPPM-UYM/VII/2024. Seluruh 

prosedur penelitian dilakukan sesuai dengan prinsip-prinsip etik dan menjaga 

kerahasiaan data partisipan. 

 

3. HASIL 

Tabel 1. 

Distribusi Deskriptif dan Hasil Uji Statistik Kecemasan akseptor KB Implan 

sebelum dan sesudah Pemberian aromaterapi Lavender di Puskesmas Sapta Taruna 

Kota Pekanbaru 

Tingkat 

kecemasan 

N Min Max Mean Median Std. 

Deviation 

Sebelum 3

0 

15 27 21,77 21,50 3,59 

Sesudah 3

0 

24 25 18,90 20,00 3,12 

 

Berdasarkan hasil analisis pada Tabel 1, diketahui bahwa rata-rata tingkat kecemasan 

pada responden akseptor KB implan sebelum memperoleh intervensi aromaterapi 

lavender adalah sebesar 21,77 dengan rentang skor antara 15 hingga 27. Setelah 

diberikan aromaterapi lavender, rata-rata tingkat kecemasan mengalami penurunan 

menjadi 18,90 dengan rentang nilai antara 24 hingga 25. Selisih rata-rata antara 

sebelum dan sesudah intervensi tercatat sebesar 13,87, yang menunjukkan adanya 

penurunan tingkat kecemasan setelah perlakuan diberikan. 

Tabel 2. 

Distribusi Frekuensi Kecemasan akseptor KB Implan sebelum dan sesudah 

Pemberianaromaterapi Lavender di Puskesmas Sapta Taruna Kota Pekanbaru 

 

Skor 

kecemasan 

 

t-test for Equality of Means 

Mean N Std.deviation Sig. 

Sebelum 21,7 30 3,59 0,000 

Sesudah 18,9 30 3,12 
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Berdasarkan hasil analisis pada Tabel 2, diperoleh nilai p-value sebesar 0,000. 

Karena nilai tersebut lebih kecil dari taraf signifikansi 0,05 (p < 0,05), maka dapat 

disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan dari pemberian aromaterapi 

lavender terhadap tingkat kecemasan pada akseptor KB implan di Puskesmas Sapta 

Taruna Kota Pekanbaru. 

 

4. PEMBAHASAN 

Pengaruh Pemberian Aromaterapi Lavender Terhadap Kecemasan Akseptor 

Kb Implan di Puskesmas Sapta Taruna Kota Pekanbaru. Penelitian ini mengungkap 

bahwa pemberian aromaterapi berbahan dasar lavender secara signifikan mampu 

menurunkan tingkat kecemasan pada perempuan pengguna kontrasepsi implan yang 

mendapatkan layanan di Puskesmas Sapta Taruna, Pekanbaru. Berdasarkan hasil 

analisis statistik, diperoleh nilai p-value sebesar 0,000 (p < 0,05), yang menunjukkan 

adanya perbedaan yang bermakna antara tingkat kecemasan sebelum dan sesudah 

intervensi dilakukan. Sebelum terapi, rerata skor kecemasan responden tercatat pada 

angka 21,77 dengan kisaran antara 15 hingga 27. Setelah diberikan intervensi, nilai 

tersebut menurun menjadi rata-rata 18,90 dengan rentang antara 24 hingga 25. 

Penurunan rata-rata sebesar 13,87 menunjukkan adanya efek yang cukup kuat dari 

terapi ini dalam menekan tingkat kecemasan. 

Hasil ini sejalan dengan studi yang dilakukan oleh Sri Mulyani dkk. (2024), 

yang menemukan bahwa sebelum diberikan aromaterapi lavender, mayoritas 

responden (53,3% atau 16 orang) mengalami kecemasan ringan. Setelah terapi 

diberikan, sebanyak 93,3% peserta tidak lagi menunjukkan tanda-tanda kecemasan. 

Dengan p-value sebesar 0,000, penelitian tersebut menguatkan bukti bahwa 

aromaterapi lavender efektif dalam meredakan kecemasan pada akseptor kontrasepsi 

implan, sebagaimana yang terjadi di Puskesmas Wirosari I. 

Penelitian lain oleh Vivi Ibnia Nuyulia dan kolega (2024) juga menegaskan 

efektivitas kombinasi antara teknik pernapasan dalam dengan penggunaan minyak 

esensial lavender, yang secara signifikan menurunkan tingkat kecemasan ibu. 

Penurunan rata-rata yang dicatat mencapai 18,8 poin pada skala pengukuran 

kecemasan. Hal ini menunjukkan bahwa lavender tidak hanya berperan sebagai zat 

penenang, tetapi juga membantu memperlancar sirkulasi darah, merilekskan otot, 

meningkatkan konsentrasi, serta mengurangi nyeri yang mungkin muncul saat 

pemasangan kontrasepsi. 

 Selain itu, Rini (2020) menyatakan bahwa aromaterapi lavender memiliki 

pengaruh langsung terhadap sistem saraf pusat, terutama melalui aktivasi reseptor 

triptofan yang berperan dalam proses relaksasi. Efek ini tampak dalam penurunan 

tekanan darah, pelambatan denyut jantung, dan pengaturan ritme pernapasan. Studi 

literatur oleh Maharani dan Rejo (2024) juga mendukung hasil tersebut, menyebut 

bahwa komponen kimia dalam lavender mampu menurunkan aktivitas motorik serta 

meningkatkan gelombang alfa di otak, yang berkaitan erat dengan kondisi rileks dan 

tenang. 
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Secara keseluruhan, temuan dari berbagai studi tersebut menunjukkan bahwa 

aromaterapi lavender dapat menjadi intervensi non-obat yang efektif untuk 

mengurangi kecemasan pada perempuan yang menjalani pemasangan kontrasepsi 

implan.Penurunan signifikan dalam rata-rata skor kecemasan mendukung 

pemanfaatan pendekatan ini dalam praktik pelayanan kesehatan reproduksi. 

Efek menenangkan dari lavender berasal dari senyawa bioaktif seperti 

linalool, linalyl acetate, camphor, terpinen-4-ol, beta-ocimene, dan 1,8-cineole. Zat-

zat ini bekerja dengan mengaktifkan sistem saraf parasimpatis, yang berfungsi untuk 

menstimulasi respons relaksasi tubuh. Akibatnya, terjadi penurunan kecemasan, 

relaksasi otot, penghambatan sistem saraf simpatis, serta manfaat fisiologis lain 

seperti peningkatan metabolisme, pengelolaan stres, dan perbaikan kondisi mental 

dan emosional (Salsabila et al., 2022). 

Beberapa temuan mengungkapkan bahwa aromaterapi inhalasi menggunakan 

minyak esensial lavender dan chamomile selama 30 hari memperbaiki kecemasan 

segera setelah intervensi dan satu bulan setelah intervensi  (Ebrahimi et al., 2022). 

Aromaterapi dengan minyak esensial lavender terbukti efektif dalam mengurangi 

kecemasan dan depresi komorbiditasnya dalam berbagai situasi. Hasil tinjauan 

sebelumnya menunjukkan bahwa minyak lavender yang diberikan secara inhalasi 

efektif dalam menurunkan tingkat kecemasan dalam situasi yang memicu kecemasan 

tinggi secara signifikan. Inhalasi minyak esensial lavender dapat direkomendasikan 

sebagai intervensi yang mujarab untuk mengurangi kecemasan pada responden 

dalam berbagai situasi kecemasan (Kim et al., 2021).  

 

5. KESIMPULAN 

Pemberian aromaterapi lavender terbukti efektif dalam menurunkan tingkat 

kecemasan pada akseptor KB implan yang mengalami kecemasan selama proses 

pemasangan. Efek terapeutik dari minyak esensial lavender memberikan stimulasi 

yang menenangkan bagi tubuh dan pikiran, membantu menciptakan keseimbangan 

emosional, serta mendukung relaksasi mental dan fisik.Oleh karena itu, aromaterapi 

lavender dapat dijadikan sebagai intervensi nonfarmakologis yang dapat diterapkan 

dalam pelayanan kebidanan untuk meningkatkan kenyamanan ibu selama tindakan 

pemasangan kontrasepsi implan. 
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Peneliti menyampaikan apresiasi dan terima kasih kepada seluruh responden 

akseptor KB implan, pihak Puskesmas Sapta Taruna, serta LPPM-KR Institut 
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